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ABSTRAK
KONSEP SAKARATUL MAUT DALAM AL-QUR’AN PERSPEKTIF TAFSIR AL-JAMI’ LI
AHKAM AL-QUR’AN KARYA IMAM AL-QURTHUBI DAN HUBUNGANNYA DENGAN
SPIRITUAL

Zhafira Salendra Ulima
422021233195

Kematian adalah suatu takdir bagi seluruh makhluk manusia, jin, hewan, burung maupun
makhluk-makhluk lain. Kematian selalu menjadi ketakutan yang mempengaruhi hubungan
spiritual antara manusia. Sebelum menghadapi hari akhir maka manusia akan merasakan proses
sakitnya sakaratul maut. Banyak orang cenderung lebih fokus pada hal-hal material dan
kesuksesan duniawi, sementara aspek spiritual sering diabaikan. Kematian sering dianggap
sebagai sesuatu yang menakutkan. Akan tetapi banyak manusia yang meragukan hal tersebut,
karena sebagian besar manusia lalai dengan kepastian yang Allah berikan. Hal ini terjadi karena
manusia memiliki angan-angan yang panjang akan kesenangan dan kenikmatan dunia, yang
kemudian membuat manusia bebas melakukan segala sesuatu tanpa adanya rasa takut kepada
Allah. Meskipun banyak ayat-ayat al-Qur’an dan ulama yang telah membahas tentang sakaratul
maut ini. Di antara ulama yang mengulas tentang sakaratul maut ialah Imam Qurthubi. Beliau
seringkali menerangkan tentang kematian dan hari akhir di dalam beberapa karyanya salah
satunya yaitu Tafsir Al-Jami’ Li Ahkami Al-Qur’an. Maka dari itu, sering disebutkan bahwa
sakaratul maut ialah peringatan paling kuat bagi manusia untuk mengingatkan mereka tentang
kefanaan hidup dan pentingnya beramal baik sebelum datangnya kematian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep sakaratul maut menurut Imam Al-
Quthubi serta hikmah dan hubungannya dengan spiritual.

Dalam kajian ini peneliti menggunakan jenis penelitian literatur yang berkaitan dengan
sakaratul maut dan karya tulis yang lainnya. Adapun pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan tematik, yang mana peneliti mengumpulkan data yang
digunakan dalam penelitian yaitu data literal dan ayat-ayat yang berkaitan dan kemudian di
jelaskan sesuai dengan penafsiran Al-Qurthubi. Adapun analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode deskriptif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa konsep sakaratul maut menurut Imam Al-
Qurthubi adalah peristiwa terputusnya hubungan roh dengan jasad, terpisahnya jiwa dari raga,
pergantian keadaan dan perpindahan dari satu tempat ke tempat lain. Keadaan sakaratul maut
setiap manusia berbeda-beda, sesuai keimanannya kepada Allah. Apabila ajal orang mukmin telah
tiba, maka ruh akan keluar seperti air mengalir. Dan keadaan orang kafir seperti kain wol basah
yang digosok dengan setrika yang sangat panas. Hubungannya dengan spiritual adalah dengan
adanya sakaratul maut maka akan menimbulkan perasaan cemas, membuat hati selalu gelisah dan
meningkatkan kesemangatan untuk lebih tekun beribadah dan beramal shaleh serta mengingatkan
akan perbuatan di dunia. Maka dari itu, sakaratul maut dapat memberikan kita pemahaman
bahwa kehidupan di dunia hanya sementara dan mengingatkan manusia untuk mempersiapkan
diri menghadapi akhirat.

Pada akhirnya, dari penelitian yang singkat ini tentunya membutuhkan analisis yang lebih
mendalam lagi. Maka dengan ini, peneliti berharap agar peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih
mendalam dan lengkap mengenai sakaratul maut dalam Al-Qur’an Dan dari pembahasan ini,
semoga dapat menambah wawasan bagi kaum muslimin.

Kata Kunci: Sakaratul Maut, Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an
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